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Abstract: Stunting is a multi-sectoral issue with long-term impacts on adulthood and potential
intergenerational transmission. Stunting prevention involves specific and sensitive interventions.
This study examines the role of social media—commonly used for sensitive interventions—in
enhancing stunting literacy. Data were collected through questionnaires using stratified random
sampling and analyzed using path analysis with SPSS AMOS. The results reveal that social
media exerts an indirect effect on stunting literacy among housewives through the mediating role
of knowledge. The lack of a direct effect is likely attributable to the phenomenon of information
overload prevalent on social media platforms.
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Abstrak: Stunting merupakan permasalahan multisektor dengan dampakjangka panjang hingga usia
dewasa, serta berpotensi diturunkan ke generasi berikutnya. Penanggulangan stunting dilakukan
melalui intervensi spesifik dan intervensi sensitif. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran
media sosial yang banyak dimanfaatkan sebagai sarana intervensi sensitif dalam meningkatkan
literasi stunting. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan teknik stratified random sampling
dan dianalisis menggunakan analisis jalur dengan SPSS AMOS. Hasil penelitian menunjukkan
media sosial berpengaruh tidak langsung terhadap literasi stunting pada ibu rumah tangga melalui
variabel pengetahuan. Fenomena banjir informasi di media sosial mungkin menyebabkan tidak
ditemukannya pengaruh langsung media sosial terhadap literasi stunting.
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Stunting adalah kondisi di mana anak
bertubuh lebih pendek dari anak-anak
lain seusianya atau tinggi badan anak
di bawah standar (Imani, 2020, h. 9),
yang disebabkan oleh keterlambatan
pertumbuhan akibat pola makan yang
buruk atau infeksi berulang (World Health
2019). Anak

mengalami perubahan permanen pada

Organization, stunting

struktur tubuh, fisiologi, dan metabolisme.

Kondisi ini membuat anak susah tinggi,

rentan terhadap penyakit dan kematian,
mengalami penurunan kesehatan jasmani
dan perkembangan otak, dan memengaruhi
kapasitas hidupnya saat dewasa (Barker
dalam Branca & Ferrari, 2002, h. 13-15).
Selain itu, stunting juga dapat menurunkan
1Q (Intelligence Quotient) anak sekitar
sepuluh poin ketika mereka berusia 7-9
tahun (Guerrant, DeBoer, Moore, Scharf, &
Lima, 2013, h. 4). Stunting dapat dikatakan

sebagai suatu proses melingkar sebab
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seseorang yang stunting cenderung juga
memiliki anak yang stunting (Prendergast
& Humphrey, 2014, h. 251).

Jumlah kasus stunting di Indonesia
cukup tinggi. Pada tahun 2021, jumlah
stunting di Indonesia sebesar 24,4 persen
dan berhasil turun di tahun 2022 menjadi
21,6 persen (Kementrian Kesehatan
Republik Indonesia, 2023). Angka tersebut
masih di atas nilai standar maksimal WHO
(World Health Organization), yaitu sebesar
20 persen atau seperlima dari jumlah
total balita di suatu negara (World Health
Organization, 2019). Penyebab stunting
tidak hanyadari sektorkesehatan, melainkan
yang
berkaitan, seperti ekonomi, pendidikan,

persoalan lintas sektor saling
pangan, lingkungan dan sanitasi, serta
infrastruktur. Oleh karena itu, tindakan
juga
pendekatan yang multisektor (Azriani dkk.,

penanggulangannya memerlukan
2024, h. 2) dan meliputi dua jenis intervensi:
(1) intervensi spesifik dan (2) intervensi
sensitif. Intervensi spesifik menyasar
langsung pada permasalahan stunting,
yaitu hal-hal yang berkaitan dengan sektor
kesehatan seperti pemeriksaan kesehatan
ibu dan bayi, imunisasi balita, dan upaya
perbaikan gizi anak (Hafid dkk., 2021,
h. 64). Sementara itu, intervensi sensitif
meliputi upaya-upaya lain yang diarahkan
mengatasi sumber permasalahan dan
bersifat jangka panjang. Intervensi sensitif,
secara umum, merupakan penanggulangan
stunting yang meliputi ranah lain di luar
sektor kesehatan (Mitra, 2015, h. 258),
termasuk di dalamnya peningkatan literasi

stunting.
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Literasi stunting merupakan potret dari
pengetahuan dan sikap dalam memahamiisu
stunting. Literasi merupakan pengetahuan
atau keterampilan dalam bidang atau
aktivitas  tertentu serta kemampuan
individu dalam mengolah informasi dan
pengetahuan untuk kecakapan hidup
(Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa, 2023). Penelitian yang dilakukan
Silaningrum (2022) mengonseptualisasi
literasi dengan variabel pengetahuan dan
sikap. Hasilnya menunjukkan media sosial
memiliki pengaruh langsung dan tidak
langsung melalui variabel pengetahuan
dan sikap dalam membangun kompetensi

literasi sampah generasi muda.

Pengetahuan berarti seseorang

mengerti, mengingat, dan memahami
tentang suatu objek (Rohman, Rukiyati,
& Purwastuti, 2014, h. 48). Pengetahuan
tentang stunting berarti seseorang mengerti,
mengingat, dan memahami tentang segala
sesuatu terkait sfunting. Ibu yang memiliki
pengetahuan stunting yang baik akan
mampu mengidentifikasi gejala stunting,
melakukan pencegahan stunting sedini

mungkin, melakukan tindakan koreksi
yang diperlukan, serta mengetahui dampak
stunting bagi kesehatan dan kehidupan anak.
Kepemilikan pengetahuan tentang stunting

dapat memengaruhi sikap terhadap stunting.

Makin baik pengetahuan ibu tentang
stunting, makin tinggi kecenderungan
mereka memiliki sikap pro terhadap

penurunan stunting. Hal tersebut terjadi
karena sikap merupakan wujud evaluasi
seseorang yang memunculkan rasa suka

atau tidak suka, setuju atau tidak setuju,
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yang kerap direfleksikan dalam tingkah laku
(Baron & Byrne, 2004, h. 120).

Di sisi lain, sikap bisa terbentuk
tanpa melalui perubahan pengetahuan.
Berdasarkan teori sikap, terdapat dua cara
individumemproses informasi yangditerima,
yaitu pemrosesan sistemik dan pemrosesan
heuristik (Baron & Byrne, 2004, h. 140-142;
Petty, Brifiol, & Priester, 2009, h. 132-136;
Ajzen, 2005, h. 59). Pemrosesan sistemik
merupakan cara memproses informasi secara
analitis yang melibatkan dan mengakibatkan
adanya perubahan pengetahuan. Sementara
itu, pemrosesan heuristik adalah cara
memproses informasi secara cepat dan
sederhana dengan mengandalkan aturan
praktis, misalnya mempercayai informasi
karena disampaikan oleh seorang ahli tanpa
memeriksa data pendukung atau mengikuti
kepercayaan yang dianggap banyak orang
benar. Sikap juga terbentuk dari adopsi sikap
orang lain (social learning), di antaranya
adalah pengondisian klasik, pengondisian
operan, pembelajaran observasional, dan
perbandingan sosial (Baron & Byrne, 2004,
h. 123-126).

Penggunaan media sosial kini sangat
masif dan potensial dalam pembentukan
pengetahuan dan sikap, serta sebagai sarana
membangun literasi stunting. Laporan
Status Literasi Digital di Indonesia 2022
menunjukkan bahwa media sosial adalah
sumber informasi terbesar bagi masyarakat
Indonesia, dipicu oleh akses media sosial
yang mudah, informasi yang tersedia up-
to-date, dan biaya yang relatif murah
(Katadata Insight Center, 2023). Jumlah

pengguna internet di Indonesia pada tahun

2023 menembus 215.626.156 jiwa dari total
275.773.901 jiwa populasi (APJII, 2023).
Hal ini berarti 78,19 persen penduduk
Indonesia sudah menggunakan internet dan
kebanyakan dari mereka memakai internet
untuk mengakses media sosial. Informasi
dari media sosial dapat memengaruhi
pengetahuan seorang individu melalui
proses acquiring (memperoleh informasi),
kembali),

informasi), dan

triggering (ingatan muncul
altering  (mengubah
reinforcing (menguatkan informasi) (Potter,
2012, h. 113-137). Pengetahuan tersebut
digunakan dalam pemrosesan informasi

secara sistemik.

Sementara itu, media sosial dapat

membentuk  sikap  secara  langsung
melalui pemrosesan heuristik, khususnya
melalui pembelajaran observasional dan
perbandingan sosial. Gerbner (dalam West
& Turner, 2021, h. 421-422) menyebutkan
bahwa sebuah asumsi dari teori kultivasi
turut menguatkan pembentukan sikap
melalui media sosial, yaitu makin banyak
seseorang menggunakan media, makin
kuat dia menyamakan realitas media
dengan realitas sebenarnya. Menurut
Gerbner (dalam West & Turner, 2021, h.
423), media menanamkan nilai tertentu
kemudian memelihara dan menyebarkan
sikap serta nilai tersebut antarpengguna
sechingga realitas yang terlihat di media
dianggap sebagai sebuah konsensus dalam
masyarakat. Hal ini dapat berlaku pula di
media sosial. Adanya efek kultivasi yang
terjadi di media sosial membuat pengguna
akan cenderung memiliki pandangan serupa,

terlepas dari pengalaman atau latar belakang
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akibat dari

informasi yang terus-menerus dan seragam.

mereka, sebagai paparan
Pembentukan sikap dengan mengabaikan
pengalaman dan latar belakang, atau dengan
terjadinya pembelajaran observasional dan
perbandingan sosial yang didasari keyakinan
pada konten yang muncul di media sosial
tanpa melibatkan analisis mendalam
(common sense) melalui pengetahuan dalam
memproses informasi merupakan bentuk

dari pemrosesan heuristik.

Hal yang membedakan media sosial
dengan media lain adalah bentuk pola
komunikasinya yang dijelaskan dalam
teori mass self-communication. Mass self-
communication dapat diartikan sebagai
komunikasi yang terjadi secara horizontal
antara dua pihak, yaitu konsumen dan
produsen informasi, sehingga produksi
dan distribusi pesan oleh pengirim tidak
hanya memengaruhi penerima, tetapi juga
memengaruhi pengirim (Castells, 2013, h.
55). Media sosial memungkinkan adanya
komunikasi dua arah, umpan balik secara
waktu nyata, dan lingkungan komunikasi
tanpa sistem hierarki. Oleh karena itu,
peredaran informasi di media sosial dapat
menjadi terlalu masif dan beragam yang

menghambat efek kultivasi.

telah lebih

dulu mengamati peranan media sosial

Beberapa penelitian
dalam pembentukan pengetahuan dan
sikap. Hasil penelitian Simanjuntak,
Yuliati, Rizkillah, dan Maulidina (2022)
menunjukkan

intervensi  edukasi  gizi

masyarakat berbasis pemasaran media
sosial berhasil meningkatkan pengetahuan,

sikap, dan perilaku masyarakat dalam
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upaya pencegahan stunting. Selain itu,
melalui hasil penelitiannya, Gough dkk.
(2017) menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan dan sikap setelah dilakukan
intervensi media sosial untuk kampanye
kesehatan pada populasi target. Sementara
itu, Biswas, Ali, Ali, & Shah (2022), dalam
temuan  penelitiannya, menyimpulkan
bahwa media sosial mampu memengaruhi
sikap terhadap vaksinasi Covid-19 melalui
informasi  dan

persebaran pendapat

antarpengguna.

Sejumlah reviu rujukan sistematis turut
menyimpulkan bahwa media sosial sebagai
media kampanye kesehatan memiliki
potensi meningkatkan pengetahuan dan
sikap pengguna, namun nilai hubungan
pengaruhnya cenderung kecil dalam
populasi besar (Athey, Grabarz, Luca,
& Wernerfelt, 2023; Kite dkk., 2023;
Ghahramani, de Courten, & Provofieva,
2023). Hal tersebut terlihat dalam konteks
penelitian Biswas, Ali, Ali, & Shah (2022)
yang dilakukan dalam populasi besar, yaitu
di negara-negara Arab, tidak secara spesifik
mengamati jalur pengaruh media sosial.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh langsung
dan tidak langsung dari peranan media
sosial terhadap literasi stunting ibu rumah
tangga di Kota Yogyakarta melalui mediasi

variabel pengetahuan dan sikap.

Pemilihan Kota Yogyakarta sebagai
lokasi penelitian didasari oleh keterbukaan
akses internet yang sudah merata di Kota
Yogyakarta dan memiliki indeks literasi
digital tertinggi se-Indonesia (Annur,

2023). Sasaran responden penelitian ini
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adalah para ibu rumah tangga di Kota

Yogyakarta yang rata-rata mengenal
dan menggunakan media sosial, serta
ketersediaan sarana fasilitas kesehatan di
Kota Yogyakarta yang cenderung setara.
Selain itu, Daerah Istimewa Yogyakarta
bersama Bali dan Jakarta menempati posisi
tiga besar provinsi dengan kasus stunting
terendah di Indonesia pada tahun 2022.
Tercatat kasus stunting di D.1. Yogyakarta
adalah sebesar 16,4 persen dan di Kota
Yogyakarta sebesar 10,8 persen dengan
target mencapai zero stunting pada tahun
2024 (Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta,
2023b). Meskipun demikian, prevalensi
stunting  per kemantren  (setingkat
kecamatan) di Kota Yogyakarta memiliki
ketimpangan tinggi. Kemantren dengan
prevalensi stunting paling tinggi adalah
Kemantren Gedongtengen, yaitu sebesar
kemantren

20,74 persen, sementara

dengan prevalensi  stunting  paling

rendah adalah Kemantren Mergangsan
sebesar 4,84 persen per September 2022

(Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta,

2023a). Berdasarkan data tersebut, Kota
Yogyakarta tepat dijadikan sebagai lokasi
penelitian karena adanya keterwakilan
populasi dari masing-masing kelompok
tingkat kasus stunting dari prevalensi
rendah, sedang, hingga tinggi.

METODE

Penelitian ini  bersifat deskriptif

analitis dengan pendekatan kuantitatif
untuk memberikan gambaran mengenai
hubungan antara variabel-variabel yang
diteliti. Kota

Yogyakarta dengan responden para ibu

Penelitian dilakukan di

rumah tangga yang memiliki anak balita
serta aktif bermedia sosial. Kriteria aktif
bermedia sosial yang dimaksud mengacu
pada perilaku aktif dan pasif bermedia
sosial, yaitu seseorang dikatakan aktif
bermedia sosial jika menggunakan paling
tidak satu jenis media sosial secara
konsisten dengan rata-rata menghabiskan
120 menit setiap hari untuk mengakses
media sosialnya (Ozimek, Brailovskaia, &

Beirhoff, 2023, h. 3).

Kota Yogyakarta

v

v

Kemantren Gedongtengen

Kemantren Danurejan

Kemantren Mergangsan

Gambar 1 Skema Pengambilan Sampel
Sumber: Olahan Peneliti (2024)

\ v v v
Puskesmas Puskesmas Puskesmas Puskesmas
Gedongtengen Mergangsan
, v v :
40 IRT 20 IRT 20 IRT 40 IRT
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Instrumen  penelitian  menggunakan
kuesioner dengan teknik pengambilan sampel
memakai metode stratified random sampling.
Metode ini membagi populasi dalam
kelompok berdasarkan strata atau tingkatan,
kemudian sampel diambil acak dari masing-
masing tingkatan populasi (Sugiyono, 2019,
h. 64). Tingkatan populasi terdiri dari wilayah
tinggi
Gedongtengen), wilayah prevalensi stunting

prevalensi  stunting (Kemantren
sedang (Kemantren Danurejan), dan wilayah

prevalensi stunting rendah (Kemantren

Mergangsan).  Selanjutnya, 40  orang
responden ibu rumah tangga diambil secara
acak dari masing-masing kemantren, seperti

skema dalam Gambar 1.

Proses analisis data diawali dengan
mengonversi data ordinal dari jawaban
kuesioner responden menjadi data interval
menggunakan skala Likert. Skor skala
Likert yang telah disusun kemudian
dikategorikan sebagai capaian variabel

dalam bentuk persentase dengan rumus:

rata — rata skor likert

Tingkat capaian variabel (%) = x100%

skor maksimal

Hasil

rumus tersebut adalah berupa persentase

perhitungan  menggunakan

nilai variabel yang kemudian dikategorikan

berdasarkan capaian yang ditampilkan
pada Tabel 1.

Tabel 1 Kategori Tingkat Capaian Variabel

VOLUME 22, NOMOR 2, Desember 2025: 219-236

Pengujian hipotesis dengan analisis
jalur (path analysis) menggunakan SPSS
Amos dilakukan untuk melihat hubungan
pengaruh antarvariabel penelitian. Desain
model hipotesis analisis jalur penelitian ini
terlihat pada Gambar 2.

| Peranan Media Sosial (X) |

Pengetahuan Stunting Sikap Stunting

Literasi Stunting

Gambar 2 Model Jalur Peranan Media Sosial
terhadap Literasi Stunting Ibu Rumah Tangga
Sumber: Olahan Peneliti (2024)

HASIL

Responden penelitian ini berasal dari
tiga generasi, yaitu generasi X, generasi
Y, dan generasi Z, dengan rentang usia
19-56 tahun. Kelompok umur responden
penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.
Sebagian besar responden adalah generasi
Y atau milenial yang tumbuh pada era
pergeseran besar teknologi. Orang-orang
pada generasi ini banyak mengintegrasikan
kehidupan sehari-hari dengan berbagai
macam teknologi digital. Menurut Lyons
(dalam Putra, 2016, h. 129), generasi Y
memiliki karakteristik: (1) adanya pola

komunikasi yang terbuka, (2) pengguna

Kategori Tingkat Capaian Variabel (%)

No. Capaian Variabel 0<20 >20-<40 >40-<60 _ >60-<80 __ >80-<100
Peranan media sosial  Tidak pernah Jarang Kadang-kadang Sering Sangat sering
2 Pengetahuan Sangat tidak tahu Tidak tahu Ragu-ragu Tahu Sangat tahu
Sikap Sangat tidak setuju Tidak setuju ~ Ragu-ragu Setuju Sangat setuju
4 Literasi stunting Sangat tidak mampu  Tidak mampu Ragu-ragu Mampu Sangat mampu

Sumber: Olahan Peneliti (2024)
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media sosial fanatik, (3) kehidupan yang
sangat dipengaruhi oleh perkembangan
teknologi, dan (4) sangat reaktif terhadap
perubahan di sekitarnya yang tidak terlepas
dari keterbukaan akses informasi mereka.
Sementara itu, sebagian lain dari responden
adalah generasi Z yang disebut digital
natives karena mereka adalah generasi
pertama yang tumbuh dengan internet
sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari
dan tidak pernah mengalami masa tanpa
kehadiran media digital (Eldridge, 2023).
Orang-orang pada generasi ini lebih hati-
hati dalam mengkurasi diri di dunia maya
dan beralih ke tren anonimitas. Mereka
cenderung membatasi audiens media sosial
mereka, menggunakan fitur menghapus
pesan secara otomatis setelah dibaca oleh
penerima, dan tidak terlalu sering daring di
media sosial, walaupun kebutuhan mereka
akan konten dan informasi daring tinggi
(McKinsey & Company, 2024).

Tabel 2 Kelompok Umur Responden

No. Kategori Generasi Jumlah  Persentase
Orang
Generasi X 8 6,7
Generasi Y 62 51,7
Generasi Z 50 41,7
Jumlah 120 100

Sumber: Olahan Peneliti (2024)

Rata-rata responden memiliki tiga jenis
media sosial yang jumlah persebarannya
dapat dilihat pada Tabel 3. Jenis media
sosial yang paling banyak dimiliki oleh
responden adalah Instagram (Gambar 3),
dan rata-rata responden memilih Instagram
sebagai media sosial yang paling sering

mereka gunakan dibandingkan media

sosial lain yang dimiliki (Tabel 4) dengan
durasi akses media sosial secara kumulatif
per hari rata-rata selama 2-3 jam (Tabel 5).
Sementara itu, jenis perangkat yang paling
sering digunakan untuk mengakses media
sosial (Tabel 6) hampir seluruh responden

menjawab ponsel pintar.

Tabel 3 Sebaran Jumlah Media Sosial yang Dimiliki
Responden

No. Jumlah Media Sosial Jumlah Persentase
yang Dimiliki Orang
1 1 9 7,5
2 2 32 26,7
3 3 37 30,8
4 4 21 17,5
5 >5 21 17,5
Jumlah 120 100
Sumber: Olahan Peneliti (2024)
120 100
100 85 84
80 70
60
40 26
20 8
0 I .
N i <" *° @ g
CHE P I A S
\(\9@ <<fz>°® A & < 2

Gambar 3 Media Sosial yang Digunakan Responden
Sumber: Olahan Peneliti (2024)

Tabel 4 Sebaran Media Sosial yang Paling Sering
Digunakan Responden

No.  Media Sosial yang Jumlah Persentase
Paling Banyak orang
Digunakan
1  Instagram 63 52,5
2 Facebook 29 24,17
3 TikTok 18 15
4 Youtube 10 8,3
5  Twitter 0 0
6  Lainnya 0 0
Jumlah 120 100

Sumber: Olahan Peneliti (2024)
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Tabel 5 Rata-rata Durasi Penggunaan Media Sosial
oleh Responden per Hari

No. Rata-Rata Durasi Jumlah  Persentase
Penggunaan Media orang
Sosial Harian
1 <2 Jam 0 0
2 2-3Jam 85 71
3 3-5Jam 18 15
4 >=5Jam 17 14
Jumlah 120 100

Sumber: Olahan Peneliti (2024)

Tabel 6 Sebaran Perangkat Paling Sering Digunakan
Mengakses Media Sosial oleh Responden

No. Jenis Perangkat Jumlah Persentase
orang

1 Ponsel pintar 117 97,5

2 Tablet/iPad 3 2,5
Laptop/komputer 0 0
pribadi

4 Laptop/komputer 0 0
kantor
Jumlah 120 100

Sumber: Olahan Peneliti (2024)

Analisis tingkat capaian variabel
menunjukkan peranan media sosial pada
ibu rumah tangga di Kota Yogyakarta terkait
stunting berada di kategori kadang-kadang
seperti pada Tabel 7. Hal ini berarti media
sosial telah menjalankan perannya sebagai
informasi,

sumber media penyebaran

informasi, dan media interaksi sosial
terkait isu stunting, namun intensitasnya
belum terlalu sering. Kondisi ini dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
tidak diteliti dalam penelitian ini, misalnya
algoritma media sosial, preferensi topik
lain yang lebih sering diakses, dan variasi
perilaku individu dalam menggunakan
media sosial. Penelitian ini berfokus pada
pengalaman para ibu rumah tangga dalam
mengakses dan terpapar informasi stunting

melalui media sosial sehingga faktor-faktor
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tersebut berpotensi memengaruhi capaian

variabel yang diperoleh.

Tabel 7 Tingkat Peranan Media Sosial pada Ibu
Rumah Tangga di Kota Yogyakarta Terkait Stunting

Rata- .
. Interval . Kategori
No. Indikator Rata  Capaian A
Skor Capaian
Skor
Media  sosial
60 Kadang-

1 sebagai sumber  0-18 11
persen  kadang

informasi
2 Media  sosial
sebagai media 47 Kadang-
0-15 7,1
penyebaran persen  kadang
informasi
3 Media  sosial
44 Kadang-

sebagai media  0-15 6,5

. L persen  kadang
interaksi sosial

Capaian tingkat

peranan media
50 Kadang-

sosial pada ibu 8,2
persen  kadang

rumah tangga

terkait stunting

Sumber: Olahan Peneliti (2024)

Tingkat pengetahuan dan sikap stunting
ibu rumah tangga di Kota Yogyakarta
masing-masing berada di kategori tahu
seperti pada Tabel 8 dan Tabel 9. Hal ini
menunjukkan para ibu rumah tangga telah
memiliki pengetahuan dan sikap yang
positif terkait stunting. Pengetahuan dan
sikap terkait pencegahan stunting menjadi
poin indikator dengan capaian tertinggi.
Informasi terkait tindakan pencegahan
stunting lebih sering didapatkan oleh para
ibu rumah tangga karena pada umumnya
kampanye penurunan angka stunting
menekankan pada upaya-upaya yang
perlu dilakukan untuk mencegah stunting.
Sementara itu, pengetahuan tentang tanda
dan gejala stunting menjadi yang paling
kurang dipahami meskipun masih berada di
kategori tahu. Para ibu mengalami kesulitan
dalam menilai atau mengenali tanda-tanda

masalah kesehatan pada anak baik itu yang
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mengarah pada kondisi stunting maupun
masalah kesehatan lain. Oleh karena itu,
para ibu lebih memilih membawa anak ke
tenaga medis bila merasa anak mengalami
masalah kesehatan. Di sisi lain, sikap
terkait dampak stunting mendapat capaian
paling kecil karena efeknya baru terasa di
masa depan sehingga sifat tentang dampak

stunting kurang kuat terbentuk.

Tabel 8 Tingkat Pengetahuan Stunting Ibu Rumah
Tangga di Kota Yogyakarta

Rata- .
. Interval . Kategori
No. Indikator Rata  Capaian .
Skor Capaian
Skor
Pengetahuan 79
1 penyebab 0-17 13,4 Tahu
. persen
stunting
2 Pengetahuan 73
tanda dan gejala 0-14 10,3 Tahu
. persen
stunting
Pengetahuan 3 Sangat
3 pencegahan 0-21 18
. persen tahu
stunting
4 P tah 78
engetahuan 022 172 Tahu
dampak stunting persen
Capaian tingkat
pengetahuan 78
stunting ibu 14,7 Tahu
persen

rumah tangga di
Kota Yogyakarta

Sumber: Olahan Peneliti (2024)

Tabel 9 Tingkat Sikap Stunting Ibu Rumah Tangga di
Kota Yogyakarta

Interval Rata- Kategori
No Indikator Rata  Capaian g
Skor Capaian
Skor

| Slka;? penyebab 0-45 39.5 88 Sangat
stunting persen setuju

) Sll.(ap tanda.dan 0-46 40 88 Sangat

gejala stunting persen setuju

3 Sika? pencegahan 0-41 37.6 91 Sangat
stunting persen setuju

4 Slkap? dampak 0-47 19 83 Sangat

stunting persen setuju

Capaian  tingkat

sikap stunting ibu 10 87,5 Sangat
rumah tangga di persen setuju

Kota Yogyakarta
Sumber: Olahan Peneliti (2024)

Capaian literasi stunting ibu rumah

tangga di Kota Yogyakarta berada di

kategori sangat mampu seperti pada
Tabel 10. Artinya, para ibu telah memiliki
kapasitas sangat baik dalam memperoleh,
menafsirkan, dan memahami isu terkait
stunting. Indikator dengan capaian tertinggi
adalah

stunting,

literasi  tindakan  pencegahan

sementara indikator dengan
capaian terendah adalah literasi identifikasi
stunting. Para ibu telah mampu memahami
sebagian besar tanda dan gejala yang
perlu diwaspadai mengarah pada kondisi
stunting, tetapi beberapa hal dalam bidang
kesehatan sulit dipahami oleh masyarakat

di luar profesi tenaga kesehatan.

Tabel 10 Tingkat Literasi Stunting Ibu Rumah Tangga
di Kota Yogyakarta

Interval Rata- Kategori
No. Indikator Rata Capaian g
Skor Capaian
Skor
Literasi 79
1 identifikasi 0-28 22 Mampu
. persen
stunting
Literasi tindakan
90 S t
2 pencegahan 0-23 21 anga
. persen  mampu
stunting
3 Literas.i tinda.kan 0-33 27 84 Sangat
koreksi stunting persen  mampu
Capaian tingkat
literasi stunti
iterasi stunting g4 Sangat

ibu rumah 23
. ersen  mampu
tangga di Kota P P

Yogyakarta
Sumber: Olahan Peneliti (2024)

Model jalur

(Gambar 2) tidak memenuhi

yang dihipotesiskan
kriteria
karena memiliki derajat bebas (degree of
freedom) = 0 atau model just identified. Hal
ini menyebabkan model tidak dapat diuji
goodness of fit-nya dan untuk mengatasinya
dilakukan pengurangan jumlah parameter
yang diestimasi dalam model. Parameter
yang dieliminasi adalah hubungan langsung
variabel peranan media sosial terhadap

literasi stunting dengan pertimbangan
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nilai koefisien regresi antara dua variabel
tersebut paling kecil pengaruhnya dan nilai
probabilitas paling besar (tidak signifikan)
sehingga model struktural analisis jalur

berubah seperti Gambar 4.

Peranan Media Sosial (X)

c

Pengetahuan Stunting (M1) >

0 \ b2
° Literasi Stunting (Y)

0;

Gambar 4 Model Struktur Analisis Jalur
Sumber: Olahan Peneliti (2024)

Sikap Stunting (M2)

Tabel 11 Hasil Uji Analisis Jalur

Estimate
Variabel Standardized C.R P
Regression
P P tah 42 ok
era.nan . 5 eng.e ahuan 0.370 ,283
media sosial stunting
P Siki 0,843 0,399
era?an ' , S aP 0,064 R R
media sosial stunting
P hi ik 1 ok
eng.eta uan N Si ap. 0.622 8,179
stunting stunting
P tah Literasi 2,772 0,006
engt'e ahuan - Li erfm 0226 s ,
stunting stunting
Sik Literasi 7,030 kEE
i aP 5 1ere.151 0.574 s
stunting stunting
Variabel dependen R?
Pengetahuan stunting 0,137
Sikap stunting 0,421
Literasi stunting 0,549

Sumber: Olahan Peneliti (2024)

Hasil uji analisis pengaruh langsung
jalur pada Tabel 11 menunjukkan semua
jalur pengaruh langsung berpengaruh
positif dan signifikan kecuali hubungan
pengaruh langsung variabel peranan media
sosial terhadap variabel sikap stunting yang
memiliki pengaruh jalur tidak signifikan.

Sementara itu, nilai koefisien determinasi

228

VOLUME 22, NOMOR 2, Desember 2025: 219-236

(R?) menunjukkan sejauh mana variabel

dependen dipengaruhi oleh variabel

independennya secara bersama-sama.

Nilai pengaruh tidak langsung dan nilai
pengaruh total secara standardized terlihat
pada Tabel 12. Berdasarkan nilai pengaruh
tidak langsung, selanjutnya diperoleh nilai
pengaruh tidak langsung spesifik jalur dan
signifikansinya yang terlihat pada Tabel 13.

Tabel 12 Hasil Perhitungan Pengaruh Tidak Langsung

dan Pengaruh Total
Pengaruh Tidak Langsung Pengaruh Total
Variabel Peranfl " Pengetahuan  Sikap Peran'a nPengetahuan Sikap
Media = ¢ nting  Stunting M9 Stunting  Stunti
Sosial unting unting o ' unting ~ Stunting
P h
engéta uan 0,370 _ _
stunting
Sikap 0,230 - - 0294 0,622 -
stunting
Literasi 0252 0357 - 0252 0584 0,574
stunting

Sumber: Olahan Peneliti (2024)

Tabel 13 Hasil Perhitungan Pengaruh Tidak Langsung
Spesifik

Standardized Sobel
Parameter

Estimate  test (z)
Peranan media sosial —
IE1 Pengetahuan — Literasi 0,084 2,319
stunting
Peranan media sosial —
IE 2 0,037 0,836

Sikap — Literasi stunting
Peranan media sosial —

IE 3 Pengetahuan — Sikap — 0,132 2.178
Literasi stunting

Sumber: Olahan Peneliti (2024)

Tabel 13 menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh tidak langsung peranan media
sosial terhadap literasi stunting melalui
variabel pengetahuan (IE 1) dan pengaruh
tidak langsung peranan media sosial melalui
variabel pengetahuan dan sikap (IE 3)
secara signifikan sebab nilai Z hitung >1,96
(0=0,05). Sementara itu, pengaruh tidak
langsung peranan media sosial terhadap

literasi stunting melalui variabel sikap (IE 2)
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tidak terjadi dengan signifikan. Hubungan
pengaruh antarvariabel dalam penelitian ini,
baik jalur hubungan pengaruh langsung dan

tidak langsung, dapat dilihat pada Gambar 5.

Peranan Media Sosial

Pengetahuan Stunting Sikap Stunting

Ibu Rumah Tangga

Ibu Rumah Tangga

Literasi Stunting

Ibu Rumah Tangga

Gambar 5 Skema Jalur Pengaruh Langsung dan
Tidak Langsung Variabel
Sumber: Olahan Peneliti (2024)

Keterangan :

———> : Jalur pengaruh langsung

------- - Jalur pengaruh tidak langsung IE 1
~~~~~~~~~~~~~~~~~~ » : Jalur pengaruh tidak langsung IE 3

PEMBAHASAN
Peranan Media Sosial terhadap Pengetahuan
Stunting

Media sosial sebagai alat komunikasi
dan pertukaran informasi dapat menciptakan
ataupun mengubah pengetahuan yang sudah
ada dalam diri individu, atau dikenal dengan
cognitive media effect (Potter, 2012, h. 41).
Pengaruh peranan media sosial terhadap
berfokus

pada cara pikiran manusia menghadapi

pengetahuan pada dasarnya

pesan-pesan media, menyaring pesan-
pesan tersebut, memproses informasi, dan
menyimpan informasi untuk digunakan
nanti. Akan tetapi, kapasitas manusia dalam
memproses informasi memiliki keterbatasan,
atau yang disebut sebagai cognitive capacity,
sehingga keterbatasan individu memproses
informasi secara kognitif menyebabkan

informasi yang diterima melalui media akan

diseleksi sebelum diproses oleh common
sense (Lang, 2000, h. 47). Proses seleksi ini
berbeda-beda berdasarkan latar belakang
masing-masing individu, seperti tujuan
personal, pengetahuan yang sebelumnya
telah dimiliki, dan lingkungan (Lang, 2000,
h. 64).

Peranan  media sosial dapat

berpengaruh  positif — ataupun  negatif
terhadap pengetahuan tergantung pada
hasil pemrosesan informasi oleh individu.
Hasil pemrosesan yang tidak sejalan dengan
tujuan informasi atau informasi yang tidak
benar secara faktual dapat menghasilkan
nilai korelasi negatif antara peranan media
sosial dan pengetahuan. Penelitian oleh
Haugsgjerd, Karlsen, dan Steen-Johnsen
(2023) menunjukkan hubungan korelasi
negatif antara konsumsi berita di media
sosial dengan pengetahuan politik. Hal ini
dikarenakan konten berita di media sosial
sangat kompleks dibandingkan media
konvensional yang terbatas pada penyedia
berita profesional, serta berita di media
sosial cenderung menyesuaikan preferensi
audiens sehingga kurang informatif dan
beragam (Haugsgjerd, Karlsen, & Steen-

Johnsen, 2023, h. 703).

Penelitian ini menunjukkan hasil
peranan media sosial berpengaruh positif
secara signifikan terhadap pengetahuan
stunting sebesar 0,370 seperti pada Tabel
11. Hal ini menunjukkan bahwa media
sosial dipercaya oleh pengguna sebagai
sumber informasi dan memiliki pengaruh
besar dalam membentuk pengetahuan.
Sehubungan dengan itu, aliran rasionalisme
dalam

pembentukan pengetahuan

229



Jurnal
ILMU KOMUNIKASI

mengatakan informasi merupakan faktor
penting sebagai sumber pengetahuan, dan
informasi yang diperoleh akan diproses oleh
akal yang kemudian membandingkan ide
dengan ide dan menciptakan pengetahuan
(Rohman, 2014, h. 105-106). Penelitian
ini menggambarkan bahwa para ibu
menyimpan beberapa elemen pesan selama
terpapar pesan terkait stunting di media
sosial. Selanjutnya, mereka mengolah
untuk menambah

terkait

Hal ini menunjukkan bahwa media sosial

dan mengingatnya
pengetahuan mereka stunting.
memiliki potensi sebagai media edukasi
stunting di kalangan ibu rumah tangga.
Peranan Media Sosial terhadap Sikap
Stunting

Bentuk sikap dapat berupa perasaan-
perasaan, keyakinan, dan kecenderungan
bersikap (Baron & Byrne, 2004, h. 120).
Pembentukan atau pengubahan sikap dapat
dilakukan dengan usaha yang disebut
persuasi melalui berbagai jenis pesan. Pada
penelitian ini diperoleh hasil bahwa peranan
media sosial tidak berpengaruh langsung
secara signifikan terhadap sikap stunting
seperti pada Tabel 11. Akan tetapi, peranan
media sosial memberikan pengaruh tidak
langsung terhadap sikap melalui variabel
pengetahuan sebesar 0,230 seperti pada
Tabel 12. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terjadi pemrosesan heuristik pada ibu rumah
tangga ketika terpapar informasi terkait
stunting di media sosial dan yang terjadi
hanyalah pemrosesan sistemis dengan
melibatkan variabel pengetahuan dalam
perubahan sikap.

Asumsi teori kultivasi adalah makin

banyak seseorang menggunakan media,
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akan makin kuat dia menyamakan realitas
media dengan realitas sebenarnya, sehingga
hal ini dapat memperkuat kecenderungan
individu memproses informasi secara
heuristik. Akan tetapi, asumsi teori tersebut
tidak terjadi dalam penelitian ini walau
responden merupakan pengguna aktif
media sosial. Hal ini terjadi karena paparan
informasi stunting di media sosial tidak
seragam sehingga tidak membentuk sebuah
realitas. Teori mass-self communication
menyebutkan bahwa media sosial memiliki
kekhasan yang memungkinkan semua
orang dapat menjadi sumber informasi,
baik dengan mengunggah konten maupun
sesederhana membagikan opini di kolom
komentar. Karakteristik media sosial ini
membuat informasi beredar secara masif
dan tidak selalu seragam serta bisa bernada
positif ataupun negatif. Semua orang dapat
mengunggah konten sesuai keinginan tanpa
melewati proses seleksi atau verifikasi
sehingga menyebabkan peredaran
informasi di media sosial sangat beragam
dan dapat menimbulkan banjir informasi

yang menghambat efek kultivasi.

Banjir informasi (information
diartikan
sebagai terlalu banyak menerima informasi
(Strother, Ulijin, & Fazal, 2012, h. 27).
Schick (dalam Eppler & Mengis, 2004,

h. 326) menyatakan bahwa individu akan

overload) secara sederhana

mengalami  kebingungan,  penurunan
kemampuan dalam memproses informasi,
dan kesulitan untuk mengingat informasi
yang sebelumnya mereka miliki ketika
terpapar terlalu banyak informasi beragam.
Media sosial meningkatkan banjir informasi

dan menghambat pemahaman terhadap
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informasi yang diterima (Jiang, Hou, &
Wang, 2016, h. 213). Jiang menyoroti
umpan balik beragam dari orang-orang
pada konten di media sosial yang justru
secara langsung berpengaruh terhadap
pemahaman informasi karena dapat
menyebabkan distorsi makna dari yang

sebenarnya dimaksudkan oleh konten asli.

Memersuasi audiens akan lebih

mudah untuk dilakukan ketika banjir

informasi  rendah. Banjir informasi
menghambat persuasi karena  ketika
menerima  terlalu  banyak informasi,

individu akan mempertahankan sikap
dengan berbagai cara, seperti memperkuat
sikap, memberikan argumen balasan,
memberikan pandangan negatif terhadap
informasi baru, memilah-milah paparan
media yang diterimanya, mencari validasi
sosial akan sikapnya, dan menghina
sumber informasi untuk menahan diri
dari perubahan sikap (Jacks & Cameron,
2003, h. 148). Kondisi ini terjadi hingga
individu tersebut menemukan pemahaman
kognitif yang mendukung kepercayaan
lamanya ataupun pada akhirnya mengubah
sikap seiring pengaruh informasi baru
yang dapat dipercaya dan paparan terus-
menerus secara konsisten. Hal ini yang
menyebabkan perubahan sikap tidak terjadi
secara linier dalam diri individu yang
terpapar terlalu banyak informasi (banjir
informasi). Adanya pemikiran mendalam
secara kognitif diperlukan untuk mencerna
informasi yang berisi kebenaran dan
bermanfaat. Oleh karena itu, media sosial
mampu membuat audiens sadar terhadap

isu stunting, tetapi perubahan sikap tidak

terjadi  secara langsung (pemrosesan
heuristik) dan perlu melewati variabel

pengetahuan (pemrosesan sistemik).

Hasil penelitian pada kelompok kecil
homogen atau yang melibatkan intervensi
cenderung menunjukkan hasil peranan media
sosial memiliki pengaruh langsung terhadap
sikap, misalnya pada penelitian Silaningrum
(2022); Athey, Grabarz, Luca, dan Wernerfelt
(2023); Kite dkk. (2023); dan Ghahramani,
de Courten, dan Provofieva (2023). Hal ini
disebabkan oleh adanya pembatasan paparan
informasi atau responden yang memiliki
ketertarikan (inferest) seragam serta adanya
kecenderungan media untuk menarik
audiens yang sikapnya memang sejalan.
Oleh karena itu, information overload tidak
terjadi dalam populasi penelitian dan media
sosial menjadi penguat terhadap sikap yang
memang sudah ada pada individu responden.
Peranan Media Sosial terhadap Literasi
Stunting

Era digital mengubah cara pandang
literasi konvensional dengan kehadiran
media massa baru, seperti blog dan berbagai
jenis media sosial yang memiliki tempat
tersendiri

dalam pembentukan literasi,

terutama di kalangan generasi muda
(Ghanney, Antwi, & Agyeman, 2017, h.
290). Generasi muda saat ini lebih sedikit
membaca buku dibandingkan generasi
terdahulu, tetapi mereka banyak memperoleh
informasi dari internet. Literasi stunting
sendiri merupakan skil// atau kemampuan
dalam menghadapi isu stunting, yang dalam
penelitian ini dimaknai sebagai tindakan
identifikasi,

tindakan koreksi stunting.

tindakan pencegahan, dan
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Model struktural analisis jalur yang
dilakukan pada penelitian ini mengeliminasi
jalur hubungan pengaruh langsung peranan
media sosial terhadap literasi stunting
untuk mendapatkan model yang tepat.
Oleh karena itu, pengujian terpisah dengan
regresi berganda menggunakan aplikasi
SPSS dilakukan agar dapat menampilkan
nilai pengaruh langsung peranan media
sosial terhadap literasi stunting, seperti
terlihat pada Tabel 14.

Tabel 14 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Koefisien . . Ket
. thitung Sig
Regresi

Peranan media sosial 0,032 0,465

Variabel

0,643 NS

Pengetahuan 021 2,539 0,012 *
stunting ’

Sikap stunting 0,57 6,887 0,000 *
Konstanta 16,962

Adjusted R square 0,538

Sumber: Olahan Peneliti (2024)
Keterangan:
* signifikan pada alpha 5 persen
NS: not significant atau tidak signifikan pada alpha 5 persen
Tabel 14 menunjukkan variabel peranan
media sosial tidak memiliki pengaruh
langsung yang signifikan terhadap variabel
literasi stunting. Akan tetapi, peranan media
sosial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap literasi stunting melalui variabel
pengetahuan dan sikap seperti pada Tabel
13. Ini terjadi karena penggunaan media
sosial tidak hanya terfokus pada isu stunting.
Media sosial dimanfaatkan dan digunakan
untuk kepentingan yang berbeda pada
masing-masing orang sehingga pengaruh
peranan media sosial terhadap literasi
stunting merupakan pengaruh tidak langsung
melalui variabel perantara. Penelitian Li
dan Liu (2020) menunjukkan hasil serupa,

yaitu media sosial tidak berpengaruh secara
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langsung terhadap tindakan pencegahan
Covid-19,

memberikan pengaruh secara tidak langsung

melainkan  media  sosial

melalui peningkatan pengetahuan dan sikap.

Jalur hubungan yang menunjukkan
pengaruh paling kuat adalah pengaruh
tidak langsung peranan media sosial
terhadap literasi stunting melalui variabel
pengetahuan dan variabel sikap (IE 3).
Variabel literasi stunting menunjukkan
hubungan kuat dengan sikap stunting
sebesar 0,574 dan variabel sikap stunting
dipengaruhi oleh variabel pengetahuan
0,622 (Tabel 11).
itu, nilai sobel tes IE 3 adalah sebesar
2,178 >

pengaruh signifikan peranan media sosial

sebesar Sementara

1,96, yang berarti terdapat
terhadap literasi stunting melalui variabel
pengetahuan dan sikap. Angka-angka ini
menunjukkan hubungan antarvariabel yang
kuat di antara pengetahuan stunting, sikap

stunting, dan literasi stunting.

Jalur pengaruh hubungan peranan

media sosial seperti ini merupakan
pemrosesan sistemik. Pemrosesan sistemik
melibatkan pemikiran mendalam dengan
melibatkan kognitif (pengetahuan) untuk
melakukan persuasi. Hal ini konsisten
dengan pendekatan respons kognitif
terhadap persuasi, yaitu penerimaan pesan
di jalur ini secara aktif memunculkan
pemikiran-pemikiran yang menyenangkan
dan/atau tidak menyenangkan sebagai
respons terhadap komunikasi persuasif
(pengetahuan memengaruhi sikap).
Tujuan dari pemikiran kognitif tersebut
adalah untuk mempertimbangkan manfaat

informasi baru yang diperoleh dan
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memastikan bahwa hal tersebut merupakan
sesuatu yang benar (Petty, Brifiol, &
Priester, 2009, h. 132-143)

Perubahan  sikap yang  disertai
artikulasi dan integritas terhadap struktur
kognitif dari seseorang cenderung akan
lebih mudah diakses dari

dipegang dengan keyakinan tinggi, dapat

memori,

memprediksi perilaku individu, tertanam
kuat seiring waktu, dan tahan terhadap
perubahan hingga mendapat pertentangan
dari informasi baru yang berlawanan
dengan kepercayaannya (Petty, Brifiol, &
Priester, 2009, h. 134).

Peranan media sosial melakukan
persuasi dengan melibatkan kognitif dapat
dilihat dengan pendekatan dari teori efek
media terhadap individu. Sejak pertama kali
individumemperolehinformasi(acquiring),
media sosial telah memberikan dampak
dengan  menyediakan  elemen-elemen
informasi yang meliputi fakta, gambar,

suara, opini, dan lainnya yang kemudian

menjadi bahan pemrosesan berpikir
individu. Proses pengolahan informasi
secara kognitif melibatkan triggering

(menggerakkan), yang merupakan stimulus

yang menyebabkan ingatan muncul
kembali. Evaluasi kognitif di dalam diri
individu terjadi pada proses ini, termasuk
pulaevaluasi terhadap emosidan keyakinan.
Individu akan mendebatkan informasi baru
yang dia terima dengan informasi yang
sebelumnya dimiliki untuk menciptakan
sebuah pengetahuan baru. Jika informasi
baru berhasil masuk dalam common sense
dan menjadi pengetahuan baru dalam diri

individu, media sosial berhasil memberikan

efek altering (mengubah), tidak hanya
pengetahuan, tetapi juga keyakinan dan
sikap serta suasana hati individu. Media
sosial juga memberikan efek reinforcing
(menguatkan) dengan paparan informasi
yang terus-menerus dan berulang. Biasanya
efek ini akan makin kuat jika tidak terdapat
information overload. Media sosial dapat
memaparkan realita yang sama secara
terus-menerus dan menyebabkan struktur
pengetahuan individu cenderung kaku dan
sulit diubah.

SIMPULAN
Media sosial saat ini banyak
digunakan sebagai alat penyebaran

informasi, termasuk dalam kampanye
penurunan angka stunting. Diseminasi
informasi terkait stunting merupakan
salah satu bentuk upaya intervensi sensitif
dengan tujuan meningkatkan literasi
stunting masyarakat, meliputi peningkatan
pengetahuan dan pembentukan sikap pro
penurunan angka stunting. Penelitian ini
hendak menganalisis pengaruh langsung
dan tidak langsung peranan media sosial
terhadap literasi stunting melalui variabel
pengetahuan dan  sikap.  Penelitian
dilakukan pada 120 orang yang melibatkan
ibu rumah tangga yang memiliki balita dari
tiga kemantren di Kota Yogyakarta dengan
tingkatan prevalensi stunting berbeda.
Hasilnya menunjukkan terdapat pengaruh
positif dan signifikan peranan media sosial
terhadap literasi stunting ibu rumah tangga
di Kota Yogyakarta yang secara tidak
langsung melalui variabel pengetahuan

dan sikap. Sementara itu, tidak terdapat
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pengaruh langsung peranan media sosial
terhadap literasi stunting secara signifikan.
Penelitian ini juga menunjukkan peranan
media sosial tidak berpengaruh langsung
terhadap sikap stunting secara signifikan.
Pengaruh peranan media sosial terhadap
sikap terjadi melalui variabel pengetahuan.
Hal ini berarti bahwa pemrosesan terjadi
hanya secara sistemis dan tidak ada
pemrosesan heuristik. Peristiwa ini diduga
disebabkan oleh

sebagai akibat adanya peredaran informasi

information overload

yang masif dan beragam di media sosial.

Hasil penelitian menunjukkan media
sosial adalah sumber informasi yang banyak
digunakan oleh ibu rumah tangga, dipercaya
sebagai sumber informasi, dan potensial
untuk dimanfaatkan sebagai alat peningkatan
literasi stunting terutama sebagai media
edukasi. Namun demikian, karakteristik
media sosial, yaitu mass self~communication
berpeluang besar memberikan hambatan
dalam persuasi dengan adanya kemungkinan
yang
meningkatkan information overload, dan

penyebaran  informasi salah,

melemahkan efek kultivasi media.
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